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Abstract
 

The purpose of the study is to analyze the variety of factors in developing business credit program for beef cattle businessmen in 
accessing the loan; to analyze the farmer group members’ capability in returning the loan; and to analyze the impact of development 
credit factors toward the rate of returning the loan. The variety of factors credit development of beef cattle business consists of main 
credit, credit interest, revenue, total number of livestock, breeding period, farmer’s age and the number of family members. The ratio 
of average loan repayment rate is 1.1586. The ratio is gained from counting the average of main credit and paid off interest (Rp.
30.748.073,00) and the average of main credit and interest that should be paid (Rp. 26.635.545,00). The result of the regression 
equation shows that credit back were revenue (X3), total number of livestock (X4) and breeding period (X5) affected toward credit
return. While the main credit (X1), credit interest (X2), the age of the farmers (X6), the number of family members (X7) were not 
significantly affected toward credit return.  

Keywords: KKPE, business credit program, groups of farmers, cattle, beef cattlle 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis keragaman faktor-faktor pengembangan kredit usaha sapi potong; menganalisis 
kemampuan anggota kelompok tani ternak dalam memenuhi kewajiban pengembalian kreditnya; menganalisis pengaruh faktor-
faktor pengembangan kredit terhadap tingkat pengembalian kredit. Metode analisis yang digunakan adalah diskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Sedangkan teknik pengambilan data menggunakan teknik survey. Keragaan faktor-faktor pengembangan kredit 
usaha sapi potong meliputi : pokok kredit, bunga kredit, pendapatan, jumlah ternak, lama beternak, usia peternak, dan jumlah
tanggungan keluarga. Rasio rata-rata tingkat pengembalian kredit adalah 1.1586. Rasio tersebut diperoleh dari perhitungan rata-
rata pokok kredit dan bunga yang telah dibayar (Rp. 30.748.073,00) dengan rata-rata pokok kredit dan bunga yang seharusnya 
dibayar (Rp. 26.635.545,00). Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa pendapatan (X3), jumlah ternak (X4) dan lama beternak 
(X5) berpengaruh terhadap tingkat pengembalian kredit. Sedangkan pokok kredit (X1), bunga kredit (X2), usia peternak (X6),
jumlah tanggungan keluarga (X7) tidak berpengauh tingkat pengembalian kredit.  
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PENDAHULUAN 

Petani ternak di Kabupaten Grobogan 
banyak yang memilih untuk memelihara sapi 
sebagai usaha sampingan. Usaha sapi potong 
yang dikembangkan meliputi usaha pola 
penggemukkan dan pola induk anak. 
Permasalahan yang sering dihadapi dalam 
pengembangan usaha sapi potong adalah 
keterbatasan modal. Walaupun kredit sangat 
penting untuk pembangunan pertanian dan 
sudah banyak skim kredit yang diintroduk-
sikan oleh pemerintah, namun aksesibilitas 
petani terhadap kredit masih terbatas (Sai 
Tang, Zhengfei Guan and Songqing Jin, 2010). 
Salah satu faktor yang menentukan akses 
rumah tangga terhadap kredit adalah jenis 
kelamin (Rajeev, Vani and Bhattacharjee, 
2011) 

Salah satu usaha alternatif yang dapat 
dilakukan oleh peternak dalam mengatasi 
masalah modal usaha adalah memanfaatkan 
skim Kredit Ketahanan Pangan dan Energi 
(KKPE) untuk pengembangan usahanya. 
Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE) 
merupakan dana bantuan dari pemerintah 
dengan bunga ringan yang ditujukan untuk 
membantu masyarakat dalam pengem-
bangan usahanya (Wibowo, 2013).  

Ada beberapa faktor yang mempenga-
ruhi penggemukkan sapi diantaranya adalah 
umur, kondisi tubuh dan bobot badan sapi 
pada saat awal penggemukan, jenis kelamin, 
bangsa dan mutu pakan. Pemberian pakan 
pada ternak sapi juga harus sesuai dengan 
kebutuhan nutrisi sapi potong dengan 
melihat status fisiologis ternak sapi.  

Adapun tujuan dari penelitian ini dian-
taranya adalah menganalisis keragaan faktor-
faktor pengembangan kredit usaha sapi 
potong, menganalisis kemampuan anggota 
kelompok tani ternak dalam memenuhi 
kewajiban pengembalian kreditnya dan 

menganalisis pengaruh keragaan faktor-
faktor pengembangan kredit terhadap ting-
kat pengembalian kredit. 

Beberapa kontribusi yang bisa diberi-
kan dari penelitian ini adalah memberikan 
informasi dan data penelitian aspek sosial-
ekonomi dan teknis dalam pengeluaran 
kredit usaha sapi potong. Memberikan 
informasi tentang kredit usaha sapi potong 
KKPE. Manfaat praktis bagi Pemerintah ada-
lah sebagai dasar penyempurnaan penerapan 
program kredit untuk masa sekarang 
maupun masa yang akan datang.  

METODE 

Metode pengambilan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah dengan 
metode survey. Obyek penelitian adalah 
kelompok tani ternak penerima Kredit 
Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE) di 
Kabupaten Grobogan dalam kurun waktu 
2008-2012. Lokasi Penelitian dilakukan di 
Kabupaten Grobogan. 

Adapun variabel yang digunakan meli-
puti pokok kredit, bunga kredit, pendapatan, 
jumlah ternak, lama beternak, usia peternak, 
dan jumlah tanggungan keluarga. Variabel 
terikat meliputi kemampuan KTT penerima 
bantuan KKPE dalam tingkat pengembalian 
kredit. 

Metode pengambilan sampel Penerima 
Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE) 
pada kelompok tani ternak di Kabupaten 
Grobogan menggunakan sensus, sedangkan 
untuk mengambil sampel per Kecamatan 
berdasarkan jumlah kelompok tani ternak 
yang menerima skim KKPE dengan cara 
perhitungan interval kelas yang diperoleh, 
nilai tertinggi dan terendah kelompok tani 
ternak dalam menerima kredit. Cara menen-
tukan nilai terendah dan tertinggi adalah 
nilai tertinggi dan terendah: 
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 σ±x  

Keterangan :  
x  = nilai rata-rata   
 σ  = standart deviasi 

Cara menghitung σ adalah : 

σ = 
n

)x-xi( 2Σ  ( Sunyoto, 2002). 

Keterangan : 
σ  = standart deviasi 
x  = nilai rata-rata   
n  = banyaknya data 

Nilai tertinggi disini > 7 kelompok tani 
ternak dalam satu kecamatan. Nilai sedang 5-
6 kelompok tani ternak dalam satu keca-
matan. Nilai terendah 1-4 kelompok tani 
ternak dalam satu kecamatan. Tahap selan-
jutnya setelah menentukan nilai tertinggi 
dan terendah dapat diketahui sampel per 
kecamatan di Kabupaten Grobogan yang 
memiliki kelompok tani ternak tertinggi, 
sedang dan terendah. Tahapan selanjutnya 
adalah mengambil sampel satu kelompok 
tani ternak yang terdapat di per kecamatan 
dengan menggunakan cara simple random 
sampling, dengan memperhatikan kelompok 
tani ternak yang masih aktif, dinamika 
kelompok yang bagus dan memiliki keleng-
kapan data-data. Simple random sampling 
adalah pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa mem-
perhatikan strata yang ada dalam populasi 
(Sugiyono, 2008). Tahap selanjutnya setelah 
memilih satu kelompok tani ternak per 
kecamatan kemudian sampel yang diguna-
kan untuk penelitian adalah anggota dari 
kelompok tani ternak. Metode pengambilan 
sampel anggota dari kelompok tani ternak 
adalah sensus. 

Dasar pemilihan sampel atau respon-
den kelompok tani ternak dikarenakan 
dalam skim Kredit Ketahanan Pangan dan 

Energi (KKPE) persyaratan utama adalah 
memiliki kelompok tani ternak, sedangkan 
peternak digunakan sebagai responden 
karena setiap peternak yang terdapat di 
kelompok tani ternak kemampuan dalam 
pengembalian kredit berbeda-beda. 

Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan 
analisis diskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Data yang digunakan meliputi data kuanti-
tatif maupun kualitatif, yang dikumpulkan 
melalui wawancara dengan informan mau-
pun dokumen, yang diolah sesuai dengan 
variabel-variabel yang diteliti. Untuk menge-
tahui kemampuan anggota Kelompok Tani 
Ternak penerima bantuan kredit dalam 
memenuhi kewajiban pengembalian kredit-
nya (Prasetyo, et al., 2005), dianalisis dengan 
menggunakan rumus perhitungan: 

PK = %100
TBKTPK

)( ×
+
+ PBPP

  

Dimana: 
PK  :  Tingkat kemampuan pengembalian 

kredit (%). 
PP  :  Pengembalian pokok kredit (Rp). 
PB  :  Pengembalian bunga kredit (Rp) 
TPK  :  Total pokok kredit (Rp). 
TBK  :  Total bunga kredit (Rp). 

Kaidah keputusan: 
PK = 100%  (berarti pengembalian kredit ber-

jalan lancar). 
PK < 100%  (berarti mempunyai tunggakan 

kredit). 
PK > 100%  (berarti mempunyai surplus 

pembayaran kredit). 

Untuk mengetahui peranan faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pengem-
balian kredit pada petani ternak penerima 
kredit KKPE, :  

Y = a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + b4 x4 + b5 
x5 + b6 x6 + b7 x7 + b8 x8 + e  
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Dimana: 
Y  :  Variabel dependen = Kemampuan pe-

ngembalian kredit (%) 
a  :  Konstanta  
b1 s/d b6 : Koefisien regresi variabel indepen-

den 
x1  :  Pokok kredit (Rp)  
x2  :  Bunga kredit (Rp)  
x3  : Jumlah pendapatan (Rp/jangka waktu 

pengembalian kredit)  
x4 : Jumlah ternak (ekor/jangka waktu pe-

ngembalian kredit) 
x5 : Lama beternak (tahun) 
x6  : Usia (tahun) 
x7 : Jumlah tanggungan keluarga (orang) 
e  : Error 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kabupaten Grobogan memiliki luas 
wilayah 1.975,86 km2. Letak geografis Kabu-
paten Grobogan terletak diantara 110015’BT–
111025’BT dan 70LS – 7030’LS. Kabupaten 
Grobogan merupakan Kabupaten terluas 
nomor dua di Jawa Tengah setelah Kabupa-
ten Cilacap.  

Kabupaten Grobogan terdapat 19 (sem-
bilan belas) Kecamatan yaitu Kecamatan 
Kedungjati, Karangrayung, Penawangan, 
Toroh, Geyer, Pulokulon, Kradenan, Gabus, 
Ngaringan, Wirosari, Tawangharjo, Grobo-
gan, Purwodadi, Brati, Klambu, Godong, 
Gubug, Tegowanu, dan Tanggungharjo. 

Kabupaten Grobogan merupakan sen-
tra sapi potong karena kebiasaan masyarakat 
yang memelihara sapi potong sebagai usaha 
sampingan sebagai tabungan. Warga Gro-
bogan berusaha menjadi peternak sapi 
potong bertujuan untuk mendapatkan 
penghasilan tambahan untuk tabungan dan 
mengisi waktu luang di sela-sela kegiatan 
utama bercocok tanam. Peternak di Kabu-
paten Grobogan terbiasa memelihara sapi 
dengan pola induk anak dan penggemukkan. 

Peternak di Kabupaten Grobogan lebih suka 
memelihara sapi potong, dikarenakan waktu 
untuk memelihara induk anak lebih lama. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Adinata et.al. 
(2012) adalah usaha sapi pembibitan kurang 
menguntungkan dibandingkan dengan usaha 
penggemukan, karena usaha pembibitan 
membutuhkan waktu yang lebih lama.  

Rata-rata responden berusia produktif 
yaitu usia 41-64 tahun, dengan usia yang 
produktif maka dapat menerima berbagai 
inovasi dalam memelihara sapi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Prasetyo (2013) yang 
menyatakan bahwa dalam penelitian usia 
produktif usia 41-64 tahun, usia produktif 
adalah peternak ditinjau dari sisi fisik 
maupun fikir untuk melakukan aktifitas 
usaha secara teoritis merupakan kondisi 
terbaik. 

Responden sebagian besar berpendi-
dikan SD sebanyak 52% responden, kemu-
dian secara berurutan diikuti pendidikan 
SLTA sebanyak 22%, pendidikan SLTP 
sebanyak 20%, dan pendidikan Tingkat 
Perguruan Tinggi sebanyak 6%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di 
Kelompok Tani Ternak Kabupaten Grobogan 
pada umumnya masih rendah. Pendidikan 
yang rendah berpengaruh terhadap dalam 
pola pemeliharaan, sehingga tidak dapat 
menerima inovasi teknologi baru. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Aditana, et al. (2012) 
yang menyatakan bahwa peternak yang 
berpendidikan rendah biasanya lebih sulit 
menerima inovasi teknologi baru yang 
berkaitan dengan usaha ternak dan cende-
rung menekuni apa yang biasa dilakukan 
oleh nenek moyangnya secara turun 
menurun.  

Sebagian besar responden bermatapen-
caharian pokok sebagai petani sebesar 83%, 
kemudian secara berurutan diikuti Pegawai 
Negeri Sipil PNS sebanyak 6%, Ibu Rumah 
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Tangga sebanyak 4%, guru honorer sebanyak 
2%, pedagang sapi 2%, pedagang sebanyak 
1%, pedagang genting 1%, dan pedagang 
jamu atau tukang jamu 1%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa responden bermata-
pencaharian petani, karena secara umum 
petani lebih banyak berdomisili di pedesaan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Aditana, et 
al. (2012) yang menyatakan bahwa sebagian 
besar peternak bermatapencaharian petani 
dan buruh tani dan sisanya bekerja di 
berbagai bidang, karena sebagian penduduk 
yang tinggal di kawasan pedesaan bermata-
pencaharian di bidang pertanian dan didu-
kung oleh sub sektor peternakan. 

Jumlah tanggungan keluarga respon-
den sebagian besar < 3 jiwa sebanyak 55%, 
secara berturut-turut 3-4 jiwa sebanyak 42 
jiwa, dan > 4 jiwa sebanyak 3%. Data 
responden menunjukkan jumlah tanggungan 
sebagian besar kurang dari 3 jiwa, dengan 
jumlah tanggungan keluarga yang sedikit 
maka dalam usaha sapi potong akan berhasil 
dengan maksimal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Prasetyo (2013) yang menyatakan 
bahwa keberadaan jumlah anggota keluarga 
yang cukup, diharapkan dapat mendukung 
keberhasilan usaha yang dilakukan (khusus-
nya usaha sapi potong).  

Pengalaman beternak sebagian besar > 
15 tahun sebanyak 100%, karena kebiasaan 
responden yang dari kecil sudah terbiasa 
memelihara sapi. Pengalaman beternak yang 
lebih dari 15 tahun belum tentu dapat meng-
hasilkan usaha sapi potong yang maksimal. 
Hal ini tidak sependapat dengan pendapat 
Aditana, et al. (2012) yang menyatakan 
bahwa semakin lama pengalaman peternak 
membudidayakan ternak sapi potong, 
memungkinkan mereka untuk lebih banyak 
belajar dari pengalaman sehingga dapat 
dengan mudah dapat menerima inovasi 

teknologi yang berkaitan dengan usaha 
ternak sapi potong.  

Orientasi usaha sebagian besar respon-
den adalah sambilan sebanyak 92%, secara 
berturut-turut orientasi usaha semi komer-
sial sebanyak 6%, dan orientasi usaha komer-
sial sebanyak 2%. Data responden menun-
jukkan bahwa responden berorientasi usaha 
hanya sambilan, karena sebagian besar 
responden bermatapencaharian petani maka 
dalam pengelolaan usaha ternak belum 
dilakukan secara intensif menyebabkan 
produktivitas dan pendapatan rendah. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Prasetyo (2013) 
yang menyatakan bahwa usaha penggemuk-
kan sapi potong sebagai sambilan, dimana 
tingkat peternak rakyat pada umumnya 
belum dilakukan secara intensif, sehingga 
secara teoritis akan berdampak negatif 
terhadap produktivitas maupun pendapatan 
peternak. 

Keragaan usaha sapi potong salah satu-
nya adalah pakan, kandang, dan pola peme-
liharaan. Pakan yang diberikan peternak di 
Kabupaten Grobogan kebanyakan hijauan, 
jerami, dedak dan konsentrat. Pemberian 
pakan dilakukan dua kali yaitu pagi hari dan 
sore hari. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Arfa’i dan Digahayu (2007) yang menyatakan 
bahwa hijauan yang diberikan oleh peternak 
sebanyak 30-40 kg/ekor/hari, pemberian 
dilakukan dua kali sehari (pagi dan sore 
hari), selain itu juga diberikan sisa hasil 
pertanian berupa jerami padi, batang jagung, 
jerami kacang tanah, daun ubi jalar sebagai 
pengganti sebagian hijauan (pada musim 
panen).  

Kandang yang dimiliki oleh peternak di 
Kabupaten Grobogan masih ada yang 
menyatu dengan rumah, karena menghindari 
terjadinya pencurian ternak dan mudah 
dalam mengontrol ternak. Hal ini sesuai 
dengan Mulyo et al. (2012) yang menyatakan 
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bahwa pembuatan kandang di peternak 
menyatu dengan rumah untuk memudahkan 
dalam mengontrol ternak dan untuk meng-
hindari pencurian ternak karena salah usaha 
sapi potong adalah harta peternak. 

Pola pemeliharaan masyarakat Kabupa-
ten Grobogan masih tradisional dikarenakan 
kurangnya modal dalam pemeliharaan 
ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Setyowati (2011) yang menyatakan bahwa 
salah satu kendala yang dihadapi peternak 
antara lain adalah lemahnya modal. Usaha 
ternak sapi yang membutuhkan modal cukup 
tinggi.  

Kredit Ketahanan Pangan Energi  

Kredit Ketahanan Pangan dan Energi 
merupakan kredit yang diberikan kepada 
peternak dengan bunga rendah atau ringan, 
yaitu bunga 6%. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sayaka dan Rivai (2010) menam-
bahkan bunga KKPE yang relatif rendah (6-
7% per tahun). 

Keragaan Faktor-Faktor Kredit  

Pokok kredit adalah jumlah kredit yang 
diberikan oleh bank kepada peternak, 
sehingga peternak mendapatkan modal 
untuk usaha sapi potong. Rata-rata pokok 
kredit sebesar Rp. 27.250.000,00, karena 
tujuan KKPE adalah memberikan modal 
usaha sapi potong kepada peternak. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sayaka dan Rivai 
(2010) yang menyatakan bahwa tujuan dari 
Kredit Ketahanan Pangan dan Energi adalah 
menyediakan kredit investasi dan modal. 

Rata-rata bunga sebesar Rp 
1.635.000,00/tahun, karena bunga yang 
diberikan rendah atau ringan rata-rata 6%. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sayaka dan 
Rivai (2010) yang menyatakan bahwa bunga 
KKPE yang relatif rendah (6-7% per tahun).  

Pendapatan adalah hasil yang diper-
oleh dalam memelihara sapi potong. Rata-
rata pendapatan sebesar Rp. 1.767.439,00/2 
tahun (selama jangka waktu peminjaman 
kredit), dipengaruhi oleh frekuensi lama 
peminjaman kredit dan lama pemeliharaan 
ternak, semakin lama peminjaman dan 
pemeliharaan terak maka pendapatan yang 
diperoleh sedikit. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Muhamamah (2008) menyatakan 
bahwa pendapatan rendah yang mempenga-
ruhi adalah frekuensi lama peminjaman 
kredit. 

Rata-rata jumlah ternak sebesar 14,66 
ekor. Jumlah ternak yang tertinggi sebanyak 
30 ekor. Jumlah ternak yang terendah seba-
nyak 4 ekor. Jumlah ternak yang dipelihara 
sedikit karena pokok kredit yang diterima 
sedikit dan lama pemeliharaan, dengan 
rendahnya jumlah ternak yang dipelihara 
maka peternak berusaha meningkatkan pro-
duktivitas dari ternak tersebut. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Wibowo dan Haryadi 
(2006) yang menyatakan bahwa rendahnya 
jumlah kepemilikan ternak akan mengaki-
batkan peternak berusaha meningkatkan 
produktivitas dari ternak tersebut. 

Rata-rata lama beternak sekitar 34,31 
tahun, karena pengalaman beternak dalam 
usaha sapi potong dapat meningkatkan 
pendapatan peternak. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Adinata, et al. (2012) yang 
menyatakan bahwa pengalaman peternak 
dalam melaksanakan usaha budidaya ternak 
sapi potong adalah rata-rata sekitar 12 tahun.  

Rata-rata usia peternak sekitar 43,76 
tahun termasuk dalam usia produktif, karena 
dapat menerima inovasi teknologi baru. Hal 
ini tidak sesuai dengan pendapat Arbi (2009) 
menambahkan usia rata-rata peternak 
sekitar 34 tahun, tergolong usia produktif 
sehingga dapat dikatakan masih memiliki 
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tenaga kerja potensial untuk usaha ternak 
sapi potong.  

Rata-rata jumlah tanggungan keluarga 
sekitar 2,35 jiwa, karena jumlah tanggungan 
keluarga dapat membantu dalam usaha sapi 
potong. Hal ini sesuai dengan pendapat Arbi 
(2009) yang menyatakan bahwa rata-rata 
jumlah tanggungan keluarga 3 jiwa, dapat 
dimanfaatkan sebagai tenaga kerja dalam 
keluarga untuk dapat membantu dalam 
kegiatan usaha ternak sapi potong.  

Tingkat Pengembalian Kredit 

Tingkat pengembalian kredit adalah 
suatu kemampuan anggota KTT dalam 
mengembalikan skim KKPE. Rasio rata-rata 
tingkat pengembalian kredit dari 100 respon-
den anggota KTT penerima KKPE adalah 
1.1586. Rasio tersebut diperoleh dari perhi-
tungan rata-rata pokok kredit dan bunga 
yang telah dibayar (Rp. 30.748.073,00) 
dengan rata-rata pokok kredit dan bunga 
yang seharusnya dibayar (Rp. 26.635.545,00). 
Berdasarkan nilai tersebut berarti anggota 
Kelompok Tani Ternak di Kabupaten 
Grobogan dapat mengembalikan Kredit 
Ketahanan Pangan Dan Energi dan dalam 
keadaan surplus setelah mengembalikan 
hutang yang telah ditetapkan. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi: kekompakkan kelom-
pok dalam melunasi kredit atau dinamika 
kelompok tani ternak; pola pemeliharaan 
yang intensif sehingga pendapatan yang 
dihasilkan maksimal; jumlah tanggungan 
keluarga; jumlah pokok kredit yang diterima. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Riyanto 
dalam Prasetyo (2005), yang menyatakan 
bahwa rasio yang bernilai satu atau 100% 
berarti jumlah kekayaan sama besarnya 
dengan jumlah hutangnya, sehingga perusa-
haan tidak memiliki kelebihan atas hutang-
nya atau hutang ditanggung dengan aktiva 
yang sama besar.  

Pengaruh Keragaan Faktor-Faktor Kredit 
terhadap Tingkat Pengembalian Kredit 

Variabel-variabel independen berpe-
ngaruh nyata atau sangat nyata terhadap 
tingkat pengembalian kredit, meliputi pen-
dapatan (X3), jumlah ternak (X4) dan lama 
beternak (X5) terhadap tingkat pengemba-
lian kredit (Y). Sedangkan faktor-faktor 
kredit meliputi pokok kredit (X1), bunga 
kredit (X2), usia peternak (X6), jumlah 
tanggungan keluarga (X7) tidak berpengaruh 
nyata terhadap kuantitas tingkat pengem-
balian kredit (Y). 

SIMPULAN  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa kinerja dan keragaan faktor-faktor 
pengembangan kredit pada sapi potong 
berdampak positif. Keragaan faktor-faktor 
pengembangan kredit usaha sapi potong 
meliputi: pokok kredit, bunga kredit, penda-
patan, jumlah ternak, lama beternak, usia 
peternak, dan jumlah tanggungan keluarga. 
Kemampuan anggota Kelompok Tani Ternak 
di Kabupaten Grobogan dapat memenuhi 
kewajiban pengembalian kreditnya. Rasio 
rata-rata tingkat pengembalian kredit dari 
100 responden anggota Kelompok Tani 
Ternak penerima Kredit Ketahanan Pangan 
Dan Energi (KKPE) adalah 1.1586. Rasio 
tersebut diperoleh dari perhitungan rata-rata 
pokok kredit dan bunga yang telah dibayar 
(Rp. 30.748.073,00) lebih besar dibandingkan 
dengan rata-rata pokok kredit dan bunga 
yang seharusnya dibayar (Rp. 26.635.545,00). 
Faktor-faktor pengembangan kredit yang 
berpengaruh nyata terhadap tingkat 
pengembalian kredit adalah pendapatan 
(X3), jumlah ternak (X4) dan lama beternak 
(X5) dengan korelasi hubungan positif 
(searah) dengan tingkat pengembalian kre-
dit. Sedangkan faktor-faktor pengembangan 
kredit kuantitatif yang meliputi pokok kredit 
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(X1), bunga kredit (X2), usia peternak (X6), 
jumlah tanggungan keluarga (X7) tidak 
berpengaruh nyata terhadap pengembalian 
kredit.  
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